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Dampak Transformasi Teknologi Jaringan 5G
Menggantikan 4G Menggunakan Metode Sem Amos

Dody Afrvanto !, Sense Destyn™
Propram Studi Teknk Kompuoter ©!, Fakultas llmu Komputer #, Umverstss Amikom Yopyakaria

I Ring Road Utara, Merngin, Condong Cator, Kec Depok, Kec. S!L'rutm, Dacroh Istimewa Yogyakarts, Indoncss
Emul: 1" dosdy afriyenteirstudents amikomeac il #° Semedestvaiwamikom e il

ibstract— The develoy af rhe felec : wunrld
has ocourred very rapidly and has been brought from the e
peneration, mrmely 16 fo G, wiich dex ‘Wniflﬂl‘ﬂ
netwark medivm in several countries, succenjuily implemenied i
trauvactions. Thiv revearch discusves the potenial af 56 technmlgy
ax @ sarhsiiive for the previous feche  manmely S0 Miow oo this
l-rlw.lklm.' be applied in Indenesiay ‘@reay are sitable fror

implementing 546G techmlogy Mw:_pw sivis snwdy s been
wdlgpied fo e researchk -H-‘Hrlmm I';r
caursalitr model is nﬂi‘uﬂtﬁ. il e mmtm

uwﬂﬁﬂtﬂ'wmmmw iv expected v rave a
F!hfhp”ﬂl*wnt af  digitml  skills sl
entreprencars i, whriﬂhn- hettor impace,

Repwordr— Tﬂmlm;*ﬁm Technolegier, SEM

Atwirak— Perlembangan dunin telehmmonilos ferjudi
dengan sangat pesad don iclal % dari penerasi pertamo
vaitn 10 hinggs 40 yung herkembang sebugei medin jaringan
s depan dibclerapa :lnmn'l. M.l.n] ulwmln
dalam iransaksi Penclifinn proai
teknologi 3G schagai penggenti icknodogi Id'lllllll'll yitm 40,
Raguimons irknolepi :li 'Hu ditrrapkan di Indonesia, daernh
NS 6 amr cocok uniuk pencrapon teknsligi 56, Analisis
dain uu:l? pI:Hllll.ll i m m m nﬂ.
penelitian dun variabel uhlm Hhﬂ- m
datam peoclition ini, don metode - anolisis SEM (St
Equition Modeting) progrom AMOS digunakan antak ssenilai

ssumsi penelitian. Adanyn j.nﬁ#.ﬁﬂ m'_*ﬂ.-m .

pada ambang pr:lbl:qnn.ln yang memboks pinto dunis vase
penuh  dengan  peluang,  tekoolopi 5G dibsrsghas dapsn

memberikan dampak poesitii bagi pengrmbanpzn m
digital dan kewirnusshaan. yamp akan memberikan dampak yang
Iebih haik.

Kata Ennci— Telekeonnrikasd, 46, Teknologi 56, SEM

L PENDAHULUAN

Teknolep komumkas) secarn sigmifikan mempengambi
kehidupan masyarnkat i Indonesio, ssat im teloh oda
perkcmbangan vang bisa dikntukan lebih map animk

memmdabkon  mumusia efekisf.  Perkembanpan  duma
lﬂmlkﬂﬁl teryush denzun sangod pesat dan telah membavwa
genems pertama. yaitw 16 hingga 4G dan haru baru init
mmqi-hgn ulnulngt 506 yang berkembang schogai media
juremgan mwss  depan  dibeberapa pegara  berhasil
mmup!un . dalarn transaksi
‘Saal M nogarmenegarn scperti Korea Sclatin, Ameriks
Sonikal, Jepany., lt,l:m:l. dan beberapa negara i benun Eropa
tclah mencrapkan 50 sceare komersil dengan  didulung
teknologi  Qualeomm |1]. Scdangkan  Indonesia  betum
m:lmm‘hﬁmhﬂmi Menurut Fohnmy G. Plate [1].
saat [ ]Mmﬂmh icknolom seloler 2G, 3G. don
40 yang harus terlebih dubutu dengan batk. Selamn
itu, menenukan pivhnn teknologi hars memperhatikan posis
sirAleEls Incnesia p&w nda st
rguwﬂympglﬂummftuu 503 -secory komersil di IF|I1|:||:|nﬁLa hisa
memanfmtkan  dengan  bak sesumi kepentinpan.  Schab
teknologt 5G ini merupakon suife revoluss, perubahan vang
fundamental dort kehsdupon digital. Menurut Ismml [1].
Indonests direncanskan wetuk memanfantkon frekuens 700
MHz dan 200 MEE diLower-hand, 26 GHz dan 3.5 GHz i
Middle-hond, dog 26 Gz di Upper-band. Namun, bebum ada
kopostion  frckoenst mana vooe skon  menjadi tempat
penunaman 5G0 Memnt Bigest, SBPPL lsmoil. minimnayn
pemanfaotnn dais ﬁhl; pembanzunan Indonesia, termosuk
nfrastruktur | dom M’ﬁx bismms, mcnq:uk:m salsh szt
permasalahafn yang | negars saat ink. Melolo jarmgan
dan penprunaan mformasi. kit dapat mencapo Ech}u.uu ] R
Indomesis hrug m:a.-[ﬂ:zn hadimya 5G im dalam
mengmdentifilkas; ¢ opa saja yang dapat ditemukan dan
jl]'":l d.'lgnuln l-nﬁnra sewakiu teknologr 50 sudabh sampm
barenn. denpan  idennfikosi  terschut  dapat
mﬂ!ﬂnﬂﬂt sebush pengenalun  yong  matung  akan
pemunfantin @i’ 5G ini [3] Sedangkan teknobogi 5
mengeunekan frekvens: vang sanget tmeri. Karkierstik sinyval
frekuens: gzt adulah babwa pgelombang ndak menempuh
Joruk yang huss, sehingps diperlukon antena vang berjarak dekot
den amienma lan apar dapai menginmkon dain secom jelas.
Scluin itu, masth oda beberapa perdehatnn mengenal potens
dompak nepatif teknologn 530 tethadop kesehaton. Banvaok
penchinan telah menctepkan babwa mdiss) yvang bernsal don
Jarmnpan SO berpotenst memmbulkon pangzuan keschatan,
Namun, suaxd i, belum ada bukti kuat yang menunjukikan
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